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Harakatuna.com – Anjing merupakan salah satu hewan yang tergolong najis
dalam Islam.  Ketentuan mengenai  najisnya anjing tidak hanya berlaku untuk
tubuh anjing saja melainkan juga untuk air liur dan ludahnya. Tak main-main,
anjing termasuk dalam jenis najis mughalazhah atau najis yang tingkatnya sangat
berat.  Oleh  karena  itu,  Islam  memiliki  ketentuan  tersendiri  terkait  cara
membersihkan  najis  dari  anjing.

Imam Muslim dalam kitab shahihnya meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa
Rasulullah saw bersabda:

طَهور انَاء احدِكم اذَا ولَغَ فيه الْلْب انْ يغْسلَه سبع مراتٍ اولاهن بِالتُّرابِ

“Jika bejana salah seorang dari kalian dijilat anjing, cucilah sebanyak tujuh kali
dan salah satu kalinya dengan tanah,” (HR. Muslim, 1/162)

Berdasarkan keterangan pada hadis tersebut, ada tiga cara membersihkan najis
dari  anjing menggunakan tanah.  Pertama,  mencuci  benda yang dikenai  najis
menggunakan air  lalu  menggosoknya dengan tanah kemudian dicuci  kembali
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dengan air.  Kedua, menggosok benda yang dikenai najis  menggunakan tanah
kemudian dicuci dengan air. Ketiga, mencampurkan antara tanah dengan air lalu
digunakan mencuci benda yang terkena najis anjing.

Kendati  demikian,  hal  yang masih  sering  menjadi  pertanyaan adalah  apakah
hanya  tanah  yang  bisa  digunakan  untuk  membersihkan  najis  dari  anjing?
Bagaimana hukumnya jika membersihkan najis dari anjing dengan menggunakan
sabun?

Terkait  permasalahan  tersebut,  ada  tiga  pendapat  yang  muncul  di  kalangan
ulama:

Mazhab Syafi’i, Hambali, dan Ibnu Hazm berpendapat bahwa tanah tidak1.
bisa  digantikan  oleh  benda  apapun.  Hal  itu  berlaku  baik  ada  tanah
maupun tidak ada.
Sebagian penganut mazhab Syafi’i, Hambali, dan Al-Muzani mengatakan2.
bahwa benda selain tanah dapat menggantikan tanah, baik ada tanah
maupun tidak.
Riwayat  dalam mazhab Syafi’i  dan Hambali  mengatakan bahwa tanah3.
boleh digantikan oleh alat pembersih lain jika tanah sulit ditemukan atau
jika  benda  yang  akan  dibersihkan  rusak  seandainya  dicuci  dengan
menggunakan  tanah.

Adapun pendapat yang kuat terkait hal tersebut bahwa membersihkan najis dari
anjing dengan menggunakan tanah adalah hal yang dianjurkan. Namun, jika alat
pembersih lainnya seperti sabun dapat digunakan sebagai alternatif,  terutama
jika  seseorang sulit  mendapatkan tanah atau  ada  kekhawatiran  barang yang
dicuci  akan  rusak  jika  dicuci  menggunakan  tanah  maka  hukumnya  boleh
menggunakan  sabun  atau  alat  pembersih  lainnya.
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